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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada pembahasan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara langsung terhadap Return On 
Asset (ROA). 
2. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
Return On Asset (ROA). 
3. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara langsung terhadap Return 
On Asset (ROA). 
4. Firm size tidak berpengaruh secara langsung terhadap Return On Asset 
(ROA). 
5. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara langsung terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR). 
6. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). 
7. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara langsung terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR). 
8. Firm size berpengaruh secara langsung terhadap Dividend Payout Ratio 
(DPR). 
9. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara langsung terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR). 
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10. Return On Asset (ROA) tidak mampu memediasi antara Current Ratio (CR) 
dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 
11. Return On Asset (ROA) tidak mampu memediasi antara Debt to Equity (DER) 
dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 
12. Return On Asset (ROA) tidak mampu memediasi antara Total Asset Turnover 
(TATO) dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 
13. Return On Asset (ROA) tidak mampu memediasi antara firm size dengan 
Dividend Payout Ratio (DPR). 
 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan, maka terdapat beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan dengan berdasarkan interpretasi hasil, untuk melakukan 
ekspansi usaha maka sumber dana menggunakan pecking order theory yaitu 
dengan laba ditahan terlebih dahulu, kemudian emisi saham, dan yang terakhir 
dengan menggunakan hutang.  
2. Bagi penelitian selanjutnya, terdapat beberapa rekomendasi yaitu: 
a) Berdasarkan implementasi, maka diharapkan untuk mengkonstruksi variabel 
intervening dengan Return On Equity (ROE), hal ini untuk kepentingan 
pemegang saham, sedangkan Return On Asset (ROA) untuk kepentingan 
manajemen perusahaan.  
b) Berdasarkan fenomena bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh 
terhadap laba dan berdasarkan Brigham dan Houston mengenai return on 
equity dapat mempengaruhi dividend payout ratio, maka peneliti selanjutnya 
diharapkan merekontruksi variabel Total Asset Turnover (TATO)  menjadi 
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Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel eksogen (X) yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 5.1 
Pengembangan Model 
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